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Abstract 

Digital media is now an important medium used in every society. Digital media has 

become a modern lifestyle; apart from that, it has helped everyone carry out their routines. 

Individuals, organizations, and even governments have never been separated from 

activities using digital media. The method of implementing community service is through 

three stages: Observation, Discussion, and Counseling. The objectives to be achieved from 

this activity are to help PKK women in Tanjung Rejo Village use social media and the 

internet wisely to support the creation of a healthy internet in the community. The benefits 

of this activity are that Tanjung Rejo Village PKK mothers can be more careful when using 

the internet, which can be used effectively and efficiently  to monitor their children's 

internet use. 
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PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi komunikasi 

saat ini sangatlah pesat, terlihat dari 

kehadiran media massa dalam kehidupan 

bermasyarakat telah banyak memberi 

perubahan. Media massa merupakan sarana 

menyebarkan informasi kepada masyarakat 

(Habibie 2018:79) Teknologi informasi saat 

ini sudah menjadi sebuah kebutuhan yang 

sangat berarti diberbagai sendi kehidupan 

(Murtiningsih 2021:33) Teknologi informasi 

ini telah berhasil mengubah beberapa cara 

seseorang maupun organisasi dalam 

menjalankan aktivitasnya sehari-hari 

informasi yang disebarkan dalam 

Kehidupan saat ini dapat dikatakan sebagai 

era digital.  

Dalam era digital semacam ini dunia 

berada dalam genggaman kita, sekalipun 

kita hanya berada pada satu tempat dan satu 

waktu, namun kita dapat memantau keadaan 

diseluruh dunia dan dapat dihubungkan 

dengan semua orang   melalui sosial media. 

Kita juga tidak dapat membendung arus 

informasi yang mengalir begitu deras, tidak   

hanya   melalui   media massa, namun juga 

melalui sosial media.  Menurut Kamhar and 

Lestar (2019:2) Sosial media adalah sebuah 

media online membantu individu dalam 

mendapatkan dan menyampaikan informasi. 

Seseorang dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi yang mereka 

butuhkan hanya melalui sosial media. Semua 

itu didapatkan melalui bantuan internet, 

internet merupakan jaringan global dunia 

yang menghubungkan antar sebuah 

komputer dengan komputer lainya. 

Media digital kini menjadi media 

penting yang digunakan disetiap kalangan 

masyarakat. Menurut Widiarto (2016) dalam 

Murtiningsih (2021:34) pengguna internet di 

Indonesia sebesar 13,7 juta jiwa dan menjadi 

negara terbesar kedua dalam penggunaan 

aplikasi facebook di dunia.  Saat ini media 

digital tumbuh pesat seiring bertambahnya 

pengguna internet dikawasan Asia 

Tenggara. Media digitalpun bahkan sudah 

menjadi gaya hidup modern, disamping itu 

penggunaan media digital telah banyak 

membantu setiap orang dalam melakukan 

rutinitas, individu, organisasi, bahkan 

pemerintahan juga tidak pernah terlepas dari 

aktifitas menggunakan sosial media.   

Contoh Sosial media yang sering digunakan 

oleh masyarakat saat ini yaitu:  facebook, 
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Twitter, Instagram, Tiktok     dan Youtube. 

Dari semua   sosial media yang ada 

mempunyai fungsinya masing-masing salah 

satunya berkomunikasi. 
Biasanya media sosial dimanfaatkan         

sebagai sarana komunikasi digital yang 
kurang di barengi dengan etika. Akibatnya 
adanya penyimpangan moral dan etika. 
Media sosial juga dipahami sebagian 
penggunaanya sebagai hal yang tidak nyata, 
sehingga norma-norma di dunia nyata tidak 
lagi berlaku didunia maya. Penggunaan 
media sosial di kalangan ibu-ibu umumnya 
terbatas pada hiburan, mengekspos 
eksistensi diri, pergaulan dan sarana bisnis 
sehingga kadangkala menjadi candu bagi 
ibu- ibu, karena sebelumnya interaksi sosial 
hanya terbatas pada lingkungan sekitar 
rumah, namun kini mereka bisa menjangkau 
teman lama dan baru yang bukan saja tinggal 
di sebelah rumah, tapi sampai ke seberang 
pulau bahkan negara lain. 

Menurut Agustiansyah (2022:169) 
Media sosial adalah salah satu Platform 
penting yang digunakan oleh para pengguna 
untuk berbagai konten dan berinteraksi 
dengan orang lain. Media sosisal memiliki 
beberapa fungsi Menurut Lotulung and 
Runtuwene (2020) Media sosial memiliki 5 
fungsi yaitu (1) memperluas interaksi 
manusia dengan memanfaatkan teknologi 
internet dan website, (2) menciptakan 
komunikasi dialogis antara banyak audiens, 
(3) melakukan transformasi manusia yang 
dulunya pemakai isi pesan berubah menjadi 
isi pesan itu sendiri, (4) membangun 
personal branding bagi para pengusaha 
ataupun tokoh masyarakat. (5) sebagai media 
komunikasi antara pengusaha ataupun tokoh 
masyarakat dengan para pengguna media 
sosial lainnya. 

Selain memiliki fungsi sosial media 
juga memiliki banyak manfaat, namun perlu 
disadari pula internet mempunyai dampak 
positif dan negatif. Sehingga diperlukan 
bijak dalam menggunakan sosial media agar 
tetap didalam koridornya. Dengan adanya 
permasalahan-permasalahan yang 
ditemukan maka solusi yang ditawarkan 
adalah dengan menambah pengetahuan 
ataupun kemampuan ibu- ibu PKK mengenai 
bijak dalam penggunaan sosial media. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan ini adalah: membantu ibu-
ibu PKK Desa Tanjung Rejo untuk 
memahami arti bijak dalam menggunakan 
sosial media, membantu ibu-ibu PKK Desa 
Tanjung Rejo untuk lebih bijak dalam 
menggunakan internet, sehingga dapat 
mendukung terciptanya internet sehat di 
masyarakat. Ibu-ibu yang aktif dan menjadi 
pengurus PKK Desa Tanjung Rejo dapat 
dikatakan sebagai tokoh masyarakat 
perempuan disekitar tempat tinggal 
diberikan penyuluhan tentang kelebihan 
(manfaat) dan kekurangan serta bijak dalam 
sosial media, disertai contoh-contoh konkret 
yang terjadi. 

Manfaat langsung yang diperoleh 
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
sebagai berikut: 

a. bagi pelaksana kegiatan: dapat 
memperkenalkan program dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
oleh mahasiswa Universitas 
Merangin, 

b. bagi Ibu-ibu dapat berbagi ilmu yang 
bermanfaat dan dapat menambah 
wawasan mengenai dunia digital dan 
dapat menggunakan social media 
secara efektif dan efesien serta dapat 
memberikan pengawasan kepada 
anak-anaknya dalam menggunakan 
sosial media didunia digital saat ini. 

Meskipun penggunaan sosial media 
memiliki banyak manfaat, ada beberapa 
masalah yang perlu diperhatikan. Beberapa 
masalah ini meliputi penyalahgunaan atau 
penipuan, penyebaran informasi yang palsu, 
hingga masalah privasi. Oleh karena itu, 
penting untuk bijak dan aman dalam 
penggunaan sosial media. Selain itu, penting 
untuk memeriksa kebenaran dari informasi 
sebelum berbagi di platform sosial media. 
Beberapa orang telah menyebarkan 
informasi yang palsu dan berbahaya, yang 
dapat menimbulkan masalah serius. Oleh 
karena itu, penting untuk melakukan 
penelitian dan mengecek sumber informasi 
sebelum menyebarluaskan informasi kepada 
orang lain. 

Dengan demikian, penting untuk 
bijak dan aman dalam penggunaan sosial 
media. Dengan melakukan hal ini, pengguna 
dapat menghindari masalah yang 
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berhubungan dengan privasi, melindungi 
rahasia pribadi, dan menyebarkan informasi 
yang benar. Dengan mengikuti saran ini, 
pengguna sosial media dapat menikmati 
manfaat dari   platform   sosial   media   
tanpa mengganggu privasi mereka. Dengan 
mengikuti langkah-  langkah ini, para 
pengguna sosial media dapat dengan aman 
menggunakan platform untuk 
berkomunikasi, berbagi informasi, dan 
menghubungkan orang dari seluruh dunia. 
Ini akan memastikan bahwa penggunaan   
sosial   media    menjadi lebih bijak dan 
aman. 

Oleh karena itu, perlu adanya upaya 

penyuluhan guna mengetahui bagaimana 

cara menjadi pengguna media sosial yang 

bijak dan dapat memanfaatkan media sosial 

untuk mengembangkan potensi yang 

dimiliki serta mengerti bagaimana cara 

menyaring dan menyebarkan informasi yang 

bijak di media sosial, maka Penulis 

mengadakan kegiatan Sosialisasi Cara 

Menggunakan Social Media   Dengan Bijak   

Bagi Ibu-Ibu PKK Desa Tanjung Rejo. 

 

METODE 

 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran dari pelaksanaan kegiatan 
ini adalah Ibu-ibu PKK Desa Tanjung   Rejo   
yang   berjumlah   33 Orang. Alasan memilih 
ibu-ibu PKK agar di harapkan bisa menjadi 
saluran informasi yang baik kepada 
masyarakat ketika terjadi permasalahan 
seputar media sosial. 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar    1. Daftar    Hadir    Peserta 

Kegiatan Sosialisasi 

Metode yang digunakan 

Adapun metode pelaksanaan 
pengabdian masyarakat ini melalui tiga tahap 
yakni Observasi, diskusi, ceramah diuraikan 
sebagai berikut: 

a. Observasi:   Hal  yang   perlu dilakukan 
pertama kali yaitu Observasi    atau    
pengamatan untuk  mengumpulkan  data 
yang berkaitan dengan kebutuhan materi 
dan ketidaktahuan  para  Ibu-ibu PKK 
dalam wawasan penggunaan media 
sosial yang baik dan benar. 

b. Diskusi: selain melakukan observasi, 
juga melakukan diskusi atau interaksi 
langsung dengan    beberapa pengurus 
PKK Positifnya, ibu-ibu memahami  
tentang  manfaat dan kekurangan dari 
media sosial. Sedangkan negatifnya, ibu-
ibu belum memahami bijak dalam 
menggunakan sosial media serta 
kecanduan ibu-ibu terhadap media sosial 
masih sulit diubah, apalagi yang baru 
mengenal dan menggunakan. Akibat  
kecanduan pada media sosial  itu,  
kegiatan  atau aktivitas lain malah 
terabaikan. 

c. Penyuluhan: setelah melakukan 
observasi dan diskusi  ditemukan 
permasalahan maka dilakukan 
penyuluhan dengan menggunakan  
metode ceramah untuk memberikan 
pemahaman peserta tentang bagaimana 
menggunakan social media dengan bijak, 
baik, benar dan efektif serta efesien 
disertai dengan Sesi Tanya jawab : dalam 
menggunakan internet yang  sehat  
melalui  social media yang baik, benar 
dan efektif serta efisien. Metode ini 
digunakan untuk memberikan 
kesempatan bertanya jawab yang        
berkaitan        dengan membuka aplikasi 
social media di gadget seperti 
whatshapp, messenger,   facebook, 
instagram dan lain- lain. 

Adapun Realisasi pelaksanaan 
sosialisasi cara Menggunakan Social Media 
Dengan Bijak melewati tahapan-tahapan 
sebagai berikut:  
a. Pembukaan         yang         berisi 

sambuatan dari perwakilan Ibu-Ibu PKK. 
b. Penyampaian materi yang sudah 

ditentukan dengan menggunakan media 
Power  Point  yang  sudah di print agar 
materi yang disampaikan lebih mudah 
dimengerti oleh Ibu-ibu PKK Desa 
Tanjung Rejo. 

c. Sesi tanya jawab dimana peserta 
diberikan kesempatan untuk 
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menanyakan permasalah mengenai 
media media sosial, baik itu dari materi 
yang di sampaikan   atau   diluar   materi 
yang disampaikan. 

d. Foto bersama 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Berdasarkan hasil diskusi ditetapkan 

bahwa tempat pelaksanaan dilakukan di 
Rumah ibu Suparman dengan tema Cara 
Menggunakan Social Media Dengan Bijak.  
Tema yang diambil disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta yaitu para Ibu-ibu PKK 
Desa Tanjung Rejo dimana pengetahuan 
mereka tentang penggunaan sosial media 
yang bijak masih kurang. 

Beberapa capaian dari kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, 
diantaranya: 
a. Meningkatnya       pengetahuan dan 

pemahaman para Ibu-ibu PKK dalam 
mengenal dan menerapkan penggunaan 
sosial media  yang  bijak  dan  aman 
guna menjadi pengguna sosial media 
yang baik dan dapat memanfaatkan 
sosial media menjadi hal positif serta 
menciptakan  peluang  usaha bagi  Ibu-
ibu  PKK  Desa Tanjung Rejo. 

b. Meningkatkan        kemampuan Ibu-ibu 
dalam menggunakan sosial media 
sebagai media promosi dan pemasaran 
produk/jasa  secara  lebih efektif. 

c. Memberikan   edukasi   tentang 
pentingnya   aspek   keamanan dan 
kerahasiaan dalam menggunakan sosial 
media. 

d. Mengembangkan          kualitas interaksi 
antar Ibu-ibu PKK dengan Masyarakat 
melalui media sosial. 

e. Memberikan           pemahaman tentang  
cara  menggunakan fitur-fitur media 
sosial untuk memaksimalkan promosi 
produk/jasa. 

f. Memberikan   edukasi   tentang cara 
menghindari risiko penipuan dan hoax 
dalam menggunakan social media. 

g. Meningkatkan  kesadaran  ibu- ibu 
PKK Desa Tanjung Rejo tentang 
manfaat dan bahaya penggunaan sosial 
media. 

h. Membantu Ibu-ibu  PKK Desa Tanjung 
Rejo menyadari pentingnya menjaga 

privasi diri ketika menggunakan sosial 
media. 

i. Membantu      Ibu-ibu      Desa Tanjung 
Rejo mengenali dampak  positif  dan  
negative dari penggunaan Social Media. 

j. Dapat memberikan pengawasan kepada 
anak- anaknya dalam menggunakan 
sosial   media   didunia   digital saat ini. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan dalam 3 
Tahapan diuraikan sebagai berikut: 
a. Tahap Observasi 

Pada tahap ini saya melakukan 
observasi/mengamati penggunaan sosial 
media yang dilakukan oleh Ibu-ibu PKK 
Desa Tanjung Rejo dimana ada 
kesalahpaham salah satu ibu-ibu PKK 
karena Status yang di buat di sosial 
media. 

b. Tahap Diskusi 
Setelah   melakukan   observasi, tahap 
selanjutnya saya melaksanakan diskusi 
bersama beberapa pengurus PKK Desa 
Tanjung Rejo dengan menanyakan 
terkait permasalahan di sosial media 
yang menyebabkan kesalahpahaman 
salah satu Ibu- ibu PKK dan menanyakan 
terkait  Penggunaan  Sosial Media serta 
meminta izin kepada    Ketua    PKK    
untuk   melaksanakan Kegiatan 
Pengabdian   Kepada Masyarakat di 
pertemuan rutin PKK setiap bulanya.hal 
yang disampaikan meliputi jenis kegiatan 
yang akan dilakukan, waktu   
pelaksanaan   kegiatan, dan   susunan   
kegiatan   yang akan dilaksanakan. 

c. Tahap Penyuluhan 
Kegiatan    di    mulai    dengan 
Pembukaan oleh ibu Muryanti selaku 
ketua PKK Desa Tanjung Rejo kemudian 
di lanjutkan dengan pembagian materi 
menggunakan power point   yang   sudah   
di   print kepada ibu-ibu PKK selanjutnya 
pemaparan materi setelah pemaparan 
materi selesai dilanjutkan dengan sesi 
Tanya jawab 

Sosialisasi tentang Cara 
menggunakan sosial media dengan bijak ini 
dilakukan sangat bermanfaat dan menarik 
bagi ibu-ibu PKK Desa Tanjung Rejo. 
Diharapkan dengan adanya sosialisasi ini, 
Ibu-ibu PKK Desa Tanjung Rejo dapat 
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menggunakan media sosial dengan bijak. 
Pembahasan dalam sosialisasi pun menarik 
dan menyentuh masalah- masalah yang dekat 
dengan Ibu-ibu PKK, Penggunaan Power 
Point cukup efektif untuk menyampaikan 
pesan dalam sosialisasi. Selain itu, adanya 
power point membuat sosialisasi semakin 
menarik dan mudah untuk dipahami oleh 
Ibu-ibu PKK Desa Tanjung Rejo. 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Gambar 2. Pembagian Materi Sosialisasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Gambar 3. Pemaparan Materi Sosialisasi   

oleh   Mahasiswa   kepada Ibu-ibu PKK Desa 

Tanjung Rejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Foto bersama Ibu-ibu PKK Desa 

Tanjung Rejo. 

 

KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 

kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat 
ditarik beberapa kesimpulan bahwa Ibu-ibu 
PKK Desa Tanjung Rejo mengetahui 
bagaimana cara menjadi pengguna media 
sosial yang bijak dan dapat memanfaatkan 
media sosial untuk mengembangkan potensi 
yang dimiliki serta Ibu-ibu PKK Desa 
Tanjung   Rejo   mengerti   bagaimana cara 
menyaring dan menyebarkan informasi yang 
bijak di media sosial sehingga 
meminimalisir penyebaran berita hoax. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam kegiatan ini adalah: membantu ibu-
ibu PKK Desa Tanjung Rejo untuk 
memahami arti bijak dalam menggunakan 
sosial media, membantu ibu-ibu PKK Desa 
Tanjung Rejo untuk lebih bijak dalam 
menggunakan internet, sehingga dapat 
mendukung terciptanya internet sehat di 
masyarakat. Ibu-ibu yang aktif dan menjadi 
pengurus PKK Desa Tanjung Rejo dapat 
dikatakan sebagai tokoh masyarakat 
perempuan disekitar tempat tinggal 
diberikan penyuluhan tentang kelebihan 
(manfaat) dan kekurangan serta bijak dalam 
sosial media, disertai contoh-contoh konkret 
yang terjadi. 

 
Manfaat langsung yang diperoleh 

dari kegiatan pengabdian masyarakat ini 
sebagai berikut: 

a. bagi  pelaksana  kegiatan  :  dapat 

memperkenalkan program dan kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

Universitas Merangin, 

b. bagi  Ibu-ibu  dapat  berbagi  ilmu yang 

bermanfaat dan dapat menambah 

wawasan mengenai dunia digital dan 

dapat menggunakan social media secara 

efektif dan efesien serta dapat 

memberikan pengawasan kepada anak-

anaknya   dalam menggunakan  sosial  

media didunia digital saat ini. 
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Dari kegiatan ini selain ibu-ibunya 
harus bijak kemudian ditularkan atau turut 
mengawasi anak- anak atau cucu-cucunya 
agar mereka bisa menggunakan ponsel lebih 
bijak lagi. Selain itu, media sosial juga 
menjadi wadah untuk promosi dan 
penjualan. Dengan adanya forum belanja   
pada   media   baru   tersebut   diingatkan 
agar ibu-ibu bisa bijak agar terhindarkan dari 
berbagai penipuan. 

Ibu-ibu   PKK   Desa   Tanjung Rejo 
terlihat sangat antusias dalam mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan. 
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